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Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik:
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4. Menyerahkan laporan akhir setelsh Penelitian berakbir
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6. Mematuhi semua peraturan yang ditestukan
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LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak Ibu beberapa menit. Saya Avelinus
Serbianus Nong Erwin, Mahasiswa Program Magister Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin Konsentrasi Epidemiologi Lapangan bermaksud untuk
meminta data/informasi kepada Ibu terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul
“ANALISIS FAKTOR RISIKO KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE DI
WILAYAH ENDEMIS DI KABUPATEN SIKKA”.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor risiko Kejadian Demam
Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Endemis di Kabupaten Sikka. Manfaat bagi
subyek penelitian yaitu dengan mendapatkan pemahaman/ pengetahuan terkait
penyakit DBD dan upaya pencegahannya sehingga dapat secara mandiri melakukan
tidakkan pencegahan.Pemilihanan subyek yaitu yang kooperatif dan bersedia di
wawancarai dan di lakukan observasi di rumah responden. Tidak ada efek samping
atau risiko dalam penelitian ini. Penelitian akan di lakukan pada bulan Januari sampai
dengan Februari 2024 .Penelitian di lakukan dengan wawancara dan observasi serta
survei Jentik di rumah responden dengan pemberian reward/ kompensasi kepada
responden berupa minyak sere/losion Anti Nyamuk.

Penelitian ini bersifat sukarela, saya selaku peneliti akan menjaga
kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh salah satu anggota
keluarga jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap di jawab
dengan jujur tanpa keraguan. Jika ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang
lain, maka wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup.

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden
ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain
yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada
peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Avelinus S. Nong Erwin
HP.081238987908).

Penanggung Jawab Penelitian:

Nama : Avelinus Serbianus Nong Erwin

Alamat : Jalan Garuda No 19. Kelurahan Kota Baru Maumere NTT
Tlp/HP /WA : 081238987908

Email : anongerwin@gmail.com
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NFORMED CONSENT
(FORMULIR PERSETUJUAN INFORMAN)

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama

Tanggal lahir/'umur

Alamat

No. Hp

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang
diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “ANALISIS
FAKTOR RISIKO KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE DI WILAYAH
ENDEMISDI KABUPATEN SIKKA ” maka saya bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang harus saya jawab dan sebagai responden maka saya akan
menjawab pertanyaan yang diajukan dengan sejujur — jujurnya. Saya menjadi
informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena keinginan saya
sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya sesuai dengan
penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Saya percaya bahwa keamanan dan
kerahasiaan data yang diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya
dengan ini menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini
dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan
nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan
menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Maumere, ........cceivennnt. 2024
Informan
(Ccvvereeeee e )

Penanggung Jawab Penelitian:
Nama : Avelinus Serbianus Nong Erwin
Alamat : Jalan Garuda No 19 Kelurahan Kota Baru Maumere NTT
Kontak/HP : 08123898908
Email : anongerwin@gmail.com

Lampiran 4. Instrumen Penelitian
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KUESIONER PENELITIAN

WILAYAH ENDEMIS DI KABUPATEN SIKKA

ANALISIS FAKTOR RISIKO KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE DI

Kasus Kontrol
A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Tanggal Wawancara :

2. No. Responden

3. Nama Responden

4. Alamat Responden

5. Umur

6. Jenis Kelamin :

7. Pendidikan Terakhir 1.Tidak Pernah Sekolah
2.Tidak Tamat SD
3.Tamat SD/Sederajat
4. Tamat SMP/Sederajat
5.Tamat SLTA/Sederajat
6.Tamat Akademi/PT

8. Pekerjaan 1. Petani
2. PNS/TNI/POLRI
3. Wiraswasta
4. Pegawai Swasta
5. Ibu Rumah Tangga
6. Lain —Lain

9. Lama tinggal di kecamatan Alok

timur Kabupaten Sikka
B. PENGETAHUAN
No Pertanyaan Benar Salah
1. | Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan
penyakit menular di sebabkan oleh virus?
2. | Penyakit DBD dapat menyebabkan kematian?
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3. | Gejala Penyakit DBD adalah timbul bintik merah di kulit,
sakit kepala, demam tinggi, nyeri sendi, nyeri otot serta
mual/muntah ?

4. | Diperlukan waktu 1 bulan untuk nyamuk DBD
berkembang dari telur menjadi nyamuk dewasa ?

5. | Nyamuk Aedes biasa berkembang biak di air yang
bersih yang di tampung pada drum, tempayan, bak
mandi, bak WC, ember, tempat minum burung?

6. | Kegiatan bakti sosial PSN adalah membersihkan atau
memberantas tempat perkembangbiakan nyamuk,
secara rutin?

7. | Orang yang sama tidak dapat tertular DBD lebih dari 1
kali ?

8. | Infeksi virus DBD yang ke dua dapat menyebabkan
gejala yang berat?

9. | Nyamuk Penular DBD berwarna hitam putih /belang ?

10. | Telur nyamuk Aedes dapat bertahan dalam wadah
kering tanpa air hingga 6 -8 bulan?

11. | Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yaitu
dengan menguras, menutup dan mendaur ulang barang
bekas

12. | Kegiatan bakti Sosial PSN adalah membersihkan atau
memberantas tempat perkembangbiakan nyamuk,
seperti wadah air, tangki penyimpanan, dan pot
tanaman secara rutin?

13. | Cara yang paling mudah dan efektif untuk mencegah
penularan penyakit DBD dengan memberantas larva /
jentik nyamuk ?

13. | Kegiatan pemberantasan sarang nyamuk adalah
tanggung jawab pemerintah bukan tanggung jawab
masyarakat?

C. SIKAP

No Pertanyaan SS TS STS

1. | Semua orang berisiko terkena DBD

2. | Penyakit DBD bisa di cegah

3. | Saya ingin membantu petugas kesehatan
mengurangi jumlah kasus DBD di wilayah saya

4. Pada saat musim hujan kasus DBD dapat
meningkat apabila tidak di lakukan tindakan
pencegahan sebelum musim hujan

5. | Pemberantasan sarang nyamuk (PSN) di tempat

saya akan mengurangi penularan demam
berdarah di antara anggota keluarga saya
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Fogging yang dilakukan oleh petugas kesehatan
sudah cukup untuk mencegah penularan DBD

Bukan tanggung jawab saya untuk melakukan
PSN di tempat tinggal saya

Wabah DBD tempat saya dapat dikendalikan jika
setiap rumah tangga berkomitmen untuk
memberantas tempat perkembangbiakan
nyamuk

Saya akan mengambil bagian dalam kegiatan
bakti sosial pemberantasan sarang nyamuk

10.

Saya memiliki tanggung jawab  untuk
memastikan tidak ada telur/jentik nyamuk ada di
dalam dan sekitar rumah saya

11.

Kita harus membersihkan tempat
perkembangbiakan nyamuk secara rutin setiap
minggu.

12.

Pembasmian tempat perkembangbiakan
nyamuk harus dilakukan secara rutin meskipun
tidak kasus DBD di daerah saya

13.

Pengendalian demam berdarah bergantung
pada komitmen masyarakat untuk memberantas
tempat perkembangbiakan nyamuk

14.

Saya akan segera membawa anggota keluarga
saya ke dokter jika mengalami gejala DBD

D. TINDAKAN

Pertanyaan

Ya

Tidak

Apakah bapak/ibu/saudara, menggunakan kelambu pada waktu
tidur?

Apakah bapak/ibu/saudara, menggunakan baju lengan panjang
saat beraktivitas pagi dan sore hari di rumah?

Apakah bapak/ibu/saudara, menggunakan obat anti nyamuk
pada waktu tidur?

Jika Ya (Jenis Obat nyamuk yang di gunakan)
a. Obat Nyamuk Bakar
b. Losion Anti Nyamuk
c. Anti Nyamuk Semprot

Apakah bapak/ibu/saudara, biasa menggantung pakaian setelah
dipakai di dalam atau luar rumah ?

Apakah bapak/ibu/saudara selalu menutup tempayan atau
tempat penampung air dengan rapat?

Apakah bapak/ibu/saudara, melakukan menguras dan menyikat
bak kamar mandi seminggu sekali?




61

E. LINGKUNGAN

Lembar Observasi

No | Jenis Observasi/Pengukuran Hasil
1. Kepadatan Hunian
a. Jumlah Penghuni
b. Luas rumah
2. Jarak Rumah
a. Jarak rumah responden dengan rumah lainnya < 40
Meter
b. Jarak rumah responden dengan rumah lainnya > 40
Meter
3, Keberadaan rumah di Area Pemukiman

a. Letak rumah responden di pusat kota

b. Letak rumah responden berada di pinggiran
kota/pedesaan




b. Format Survey Jentik

LEMBAR SURVEI JENTIK
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Kasus Kontrol
Alamat e
Jentik Juma
Keberadaan Letak Kondisi Aedes h
NO Kontainer Agepty
Ada Tidak Luar | Dalam | Tertutup | Terbuka + -
ada

1. Kontainer Bak Mandi
2. keperluan Bak WC
3. sehari-hari Tempayan/Gentong
4. Drum
5. Ember
6. Dispenser
7. PAH
8. Kontainer bukan | Vas Bunga
9. keperluan Tempat Minum Hewan
10. | sehari-hari Barang bekas

(Ban,Botol Kaleng)
11. | Kontainer Tempurung Kelapa
12. | alamiah Pohon Pisang
13. Bambu
14. Lubang pohon
15. Lain - lain




Lampiran 5. Master Tabel Penelitian
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La

m menut | mengu Letak

Nam ; Pendi Jenis a up ras Ruma

a Jenis Umur dikan Kelamin Kelurahan | Ti Pen | Sika Baju Obat tempat | bak2 iKepa hen di

Repond ng | geta p lengan | anti | Menga | penam | penam | datan area

en ga | hua Kelam | panjan nya | ntung punga | punga | Hunia pemuk

| n bu g muk | Pakian n air n air n iman
R1 37 SLTA Perempuan Beru 15 |10 1 1 0 0 1 0 0 1 1
R2 Kontrol 39 SMP Perempuan Wairotang | 20 | 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
R3 Kasus 28 SLTA Perempuan Wairotang | 5 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0
R4 Kontrol 53 SLTA Perempuan Beru 20 |1 1 1 0 0 1 0 0 1 1
R5 Kasus 35 S1 Perempuan Beru 4 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
R6 Kasus 54 SMP Perempuan Beru 34 |0 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R7 Kontrol 30 S1 Perempuan Wairotang | 30 | O 1 1 0 1 1 0 0 0 0
R8 Kontrol 33 SLTA Perempuan Beru 8 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1
R9 Kasus 56 SMP Perempuan Beru 37 |0 0 1 1 0 1 0 0 1 1
R10 Kontrol 64 TT SD | Perempuan Wairotang | 40 | 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
R11 Kontrol 32 S1 Perempuan Beru 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1

Ti,Sek

R12 Kasus 55 olah Perempuan Wairotang | 35 | 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
R13 Kontrol 50 SMP Perempuan Wairotang | 30 | O 0 1 1 0 1 0 1 0 0
R14 Kontrol 36 SD Perempuan Beru 14 |1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
R15 Kasus 49 S1 Laki - laki Beru 7 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0
R16 Kasus 43 SMP Laki - laki Beru 6 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1
R17 Kontrol 39 S1 Perempuan Beru 3 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0
R18 Kasus 35 SLTA Perempuan Beru 5 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
R19 Kasus 33 SLTA Perempuan Beru 3 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0




64

R20 Kasus 31 SLTA Laki - laki Wairotang | 27 | 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
R21 Kontrol 25 TT SD | Perempuan Beru 9 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1
R22 Kasus 56 SLTA Perempuan Beru 40 |1 0 1 0 1 1 1 1 0 0
R23 Kasus 53 TT SD | Perempuan Beru 50 |1 1 0 0 0 1 1 1 1 1
R24 Kontrol 37 S1 Perempuan Beru 10 | 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0
R25 Kasus 56 SMP Perempuan Beru 26 | 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0
R26 Kontrol 36 SLTA Perempuan Beru 10 | O 0 0 1 1 1 1 1 0 0
R27 Kontrol 32 D3 Perempuan Beru 8 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R28 Kasus 41 TT SD | Perempuan Waioti 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1
R29 Kasus 51 SD Laki - laki Waioti 29 |0 1 1 1 0 1 0 0 1 1
R30 Kasus 37 SD Perempuan Waioti 3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
R31 Kasus 32 SLTA Perempuan Waioti 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1
R32 Kontrol 46 SLTA Perempuan Waioti 20 | O 0 1 1 0 0 0 0 0 0
R33 Kontrol 37 SLTA Perempuan Kota Baru 12 | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
R34 Kasus 22 SLTA Perempuan KotaBaru | 3 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
R35 Kasus 26 SLTA Perempuan KotaBaru | 6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
R36 Kasus 54 D3 Laki - laki Waioti 3 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1
R37 Kasus 58 SD Laki - laki Waioti 30 | 0O 0 1 1 0 1 0 1 0 0
R38 Kontrol 59 SLTA Perempuan | Waioti 32 |0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
R39 Kontrol 53 SLTA Laki - laki Waioti 20 | O 0 1 0 1 1 1 0 0 0
R40 Kontrol | 40 SD Laki - laki Waioti 50 | O 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R41 Kontrol | 44 SMP Laki - laki Waioti 40 | 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1
R42 Kasus 42 D3 Laki - laki Waioti 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0
R43 Kasus 45 S1 Laki - laki Waioti 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0
R44 Kasus 61 TT SD | Perempuan Wairotang | 61 | 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
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R45 Kasus 44 SD Perempuan Kota Baru 19 [ 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
R46 Kasus 30 TT SD | Perempuan KotaBaru | 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
R47 Kasus 17 SMP Perempuan Kota Baru 19 [ 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0
R48 Kontrol 46 S1 Perempuan KotaBaru | 20 | 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0
R49 Kasus 42 SLTA Perempuan Kota Baru 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R50 Kontrol 26 SLTA Perempuan KotaBaru | 5 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0
R51 Kasus 38 SLTA Laki - laki Beru 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0
R52 Kontrol 35 SLTA Perempuan Beru 35 |1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
R53 Kasus 38 SLTA Perempuan Waioti 3 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
R54 Kontrol 51 SMP Perempuan Waioti 30 | O 1 0 1 1 1 1 0 0 0
R55 Kontrol 40 SLTA Perempuan Waioti 1510 0 1 0 1 1 1 0 1 1
R56 Kontrol 35 SD Perempuan Waioti 15 | 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
R57 Kasus 38 S1 Perempuan Waioti 4 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1
R58 Kasus 39 S1 Perempuan Waioti 4 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0
R59 Kasus 42 D3 Laki - laki Waioti 10 | 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1
R60 Kasus 42 SLTA | Laki - laki Waioti 2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
R61 Kasus 59 S1 Perempuan KotaBaru |40 | O 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R62 Kontrol 26 SLTA Perempuan KotaBaru | 3 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1
R63 Kontrol 41 TT SD | Perempuan Kota Baru 21 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0
R64 Kontrol 29 SMP Perempuan Kota Baru 1 |0 0 0 1 0 1 1 0 1 1
R65 Kontrol 50 SD Perempuan KotaBaru | 4 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0
R66 Kontrol 62 TT SD | Perempuan KotaBaru | 62 | 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1
R67 Kontrol 24 SD Perempuan KotaBaru | 6 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0
R68 Kasus 47 SLTA Perempuan KotaBaru | 8 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R69 Kontrol 41 SLTA Perempuan Waioti 15 | 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0
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R70 Kontrol 52 SLTA Perempuan Waioti 30 |0 0 1 1 0 0 0 0 0
R71 Kontrol 35 SLTA Perempuan Waioti 15 [ 1 0 1 0 1 0 0 0 0
R72 Kontrol 38 SD Perempuan Waioti 3 0 1 0 0 1 0 0 0 0
R73 Kontrol 50 SLTA Perempuan Watugong | 25 | 0O 0 0 0 1 1 1 1 1
R74 Kasus 45 SD Perempuan Watugong | 28 | 1 1 1 1 0 1 1 1 1
R75 Kasus 29 S1 Perempuan Waioti 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0
R76 Kasus 42 SLTA | Laki - laki Waioti 30 |1 1 1 1 0 0 1 0 0
R77 Kasus 49 SD Perempuan Waioti 12 |1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
R78 Kontrol 46 SD Perempuan Waioti 12 | 1 0 0 0 0 1 0 0 0
R79 Kontrol | 43 D3 Laki - laki Waioti 5 0 0 1 1 1 1 0 0 0
R80 Kontrol 70 S1 Laki - laki Waioti 30 |1 1 1 1 1 1 0 0 0
R81 Kontrol 62 S1 Perempuan Waioti 22 | 1 0 1 0 1 1 0 0 0
R82 Kontrol 67 SLTA Perempuan Waioti 21 |10 0 1 1 0 1 0 0 0
R83 Kontrol 52 SLTA Perempuan KotaBaru | 54 | O 1 0 1 0 1 0 0 0
R84 Kontrol 31 SLTA Perempuan Kota Baru 1 10 0 1 1 0 1 1 0 0
R85 Kontrol 51 SD Perempuan Kota Baru 10 | 0 1 0 1 1 1 1 1 1
R86 Kontrol | 24 SLTA | Laki - laki KotaBaru | 24 | 0 0 1 1 1 1 0 0 0
R87 Kontrol 40 SLTA Perempuan KotaBaru | 6 0 0 0 1 0 1 0 1 1
R88 Kontrol 52 SLTA Perempuan KotaBaru | 31 | O 0 0 1 0 1 0 0 0
R89 Kontrol 43 SLTA Perempuan KotaBaru |43 | 0O 0 1 1 0 1 0 0 0
R90 Kontrol 52 SD Perempuan KotaBaru [ 25 | O 0 0 1 1 1 0 0 0
R91 Kontrol 27 SLTA Perempuan KotaBaru | 8 0 0 1 1 1 1 0 0 0
R92 Kontrol 19 SMP Perempuan Watugong | 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1
R93 Kasus 21 SMP Perempuan Watugong | 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0
R94 Kontrol 30 SLTA Perempuan Watugong | 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0
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R95 Kasus 41 SD Perempuan Watugong | 30 | 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0
R96 Kontrol 50 SLTA Perempuan Watugong [ 24 | 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0
R97 Kontrol 27 SD Perempuan Watugong | 12 | 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0
R98 Kasus 55 SMP Perempuan KotaBaru | 30 | 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
R99 Kasus 57 SD Laki - laki KotaBaru | 55 | O 1 1 1 1 1 1 0 0 0
R100 | Kontrol 30 SLTA Perempuan Kota Baru 9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
R101 | Kasus 23 SLTA Perempuan Wairotang | 3 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1
R102 | Kontrol 40 SMP Perempuan Wairotang | 10 | O 0 1 1 0 1 0 0 1 1
R103 | Kasus 35 S1 Perempuan Waioti 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
R104 | Kasus 39 D3 Laki - laki Waioti 4 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1
R105 | Kasus 43 SLTA Perempuan Kota Baru 15 | 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
R106 | Kontrol 59 TT SD | Perempuan Kota Baru 59 |1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
R107 | Kontrol 53 SMP Perempuan Waioti 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1
R108 | Kasus 42 SD Perempuan Waioti 25 |1 1 1 1 0 1 0 1 0 0
R109 | Kasus 59 SD Perempuan KotaBaru | 3 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0
R110 | Kontrol 60 SD Perempuan KotaBaru | 60 | 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0
R111 | Kontrol | 48 SMP Laki - laki Waioti 30 |0 0 1 1 0 0 1 0 1 1
R112 | Kontrol 32 S1 Perempuan Waioti 30 | 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0
R113 | Kontrol 35 D3 Perempuan Waioti 8 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1
R114 | Kasus 37 D3 Perempuan Waioti 15 | 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R115 | Kontrol 36 S1 Perempuan | Waioti 10 | 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1
R116 | Kontrol 42 SLTA Perempuan Waioti 13 |10 0 0 0 0 1 1 0 0 0
R117 | Kontrol 59 SMP Perempuan KotaBaru | 50 | 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
R118 | Kasus 33 SLTA Perempuan Kota Baru 10 | 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1
R119 | Kontrol 44 SD Perempuan KotaBaru | 4 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0




68

R120 | Kontrol 44 SMP Laki - laki KotaBaru | 44 | O 0 1 1 0 1 1 1
R121 | Kasus 36 S1 Laki - laki Beru 36 | 0 0 1 1 0 1 0 0 0
R122 | Kontrol 43 SMP Perempuan Beru 16 | 0 0 1 1 1 1 1 1 1
R123 | Kontrol 52 TT SD | Laki - laki Beru 23 |1 1 1 1 1 0 0 1 1
R124 | Kontrol 55 SLTA Perempuan Beru 55 | 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R125 | Kontrol 30 SD Perempuan Beru 30 | 0 0 1 1 0 1 0 0 0
R126 | Kontrol 60 TT SD | Laki- laki Beru 70 | 1 1 0 1 1 1 0 1 1
R127 | Kontrol 73 SD Perempuan Beru 70 | O 1 0 1 1 1 0 0 0
R128 | Kontrol 40 SLTA Perempuan Beru 9 0 0 0 1 1 0 1 1 1
R129 | Kontrol 25 SLTA Perempuan Watugong | 5 0 0 0 1 1 1 0 1 1
R130 | Kasus 22 SLTA Perempuan Watugong | 2 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R131 | Kontrol 19 TT SD | Perempuan Watugong | 3 1 0 1 1 0 1 0 0 0
Tidak
R132 | Kontrol 35 TT SD | Perempuan Watugong | 17 | 1 1 0 1 1 1 1 0 0
Tidak
Sekola
R133 | Kontrol 47 h Perempuan Watugong | 19 | 1 1 0 1 1 1 1 0 0
R134 | Kontrol 68 SD Perempuan Beru 68 | 0 0 0 1 0 1 0 0 0
R135 | Kontrol 53 SLTA Perempuan Beru 51 | 1 0 0 1 1 1 0 0 0
R136 | Kontrol 40 SLTA Perempuan Beru 39 |0 0 0 1 1 1 0 1 1
R137 | Kontrol 67 SD Perempuan Beru 67 | 0 0 1 1 1 1 0 0 0
R138 | Kontrol 20 SLTA Perempuan Beru 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0
Nangameti
R139 | Kontrol 35 S1 Perempuan ng 13 | 0 0 0 1 0 1 0 1 1
Nangameti
R140 | Kasus 37 SLTA Laki - laki ng 22 |0 1 1 1 1 1 0 0 0
Nangameti
R141 | Kasus 27 SLTA Perempuan ng 5 0 0 1 1 1 1 1 1 1
R142 | Kasus 51 SD Laki - laki Beru 51 0 1 1 1 1 1 0 0
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R143 | Kontrol 50 SMP Perempuan Beru 30 |0 0 0 1 1 1 1 0 1 1
R144 | Kontrol 60 SLTA Laki - laki Beru 56 | 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0
R145 | Kontrol 65 SD Perempuan Beru 46 | 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1
R146 | Kontrol 42 SLTA Laki - laki Waioti 5 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0
R147 | Kasus 30 S1 Perempuan Waioti 2 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
R148 | Kasus 37 D3 Laki - laki Waioti 2 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1
R149 | Kasus 39 SLTA Laki - laki Waioti 4 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0
R150 | Kasus 32 D3 Perempuan Waioti 2 1 0 0 1 0 1 1
Nangameti
R151 | Kasus 38 D3 Laki - laki ng 38 | 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
Nangameti
R152 | Kasus 38 S1 Laki - laki ng 8 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1
Nangameti
R153 | Kasus 40 SLTA Laki - laki ng 10 | 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0
Nangameti
R154 | Kasus 58 S1 Perempuan ng 45 | 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1
Nangameti
R155 | Kasus 53 SMP Perempuan ng 24 |1 1 0 1 0 1 1 0 0 0
R156 | Kontrol 45 D3 Laki - laki KotaBaru | 3 1 0 0 1 1 0 1 0 0
R157 | Kasus 35 D3 Perempuan KotaBaru | 3 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0
R158 | Kasus 45 SMP Laki - laki KotaBaru | 4 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0
R159 | Kasus 33 SLTA Perempuan Kota Baru 12 |1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
R160 | Kasus 54 D3 Perempuan Kota Baru 12 |1 0 0 1 1 1 0 1 0 0
R161 | Kontrol 40 SLTA Laki - laki KotaBaru | 10 | 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1
R162 | Kasus 40 S1 Laki - laki Kota Baru 4 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
R163 | Kasus 32 D3 Perempuan KotaBaru | 2 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
R164 | Kasus 40 S1 Laki - laki KotaBaru | 20 | 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0
R165 | Kasus 63 SD Perempuan Watugong | 63 | 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0
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R166 | Kontrol 41 SMP Perempuan Watugong | 19 | 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
R167 | Kontrol 35 SD Perempuan Lepolima 13 |0 1 1 1 1 0 1 0 0 0
R168 | Kontrol 46 SD Perempuan Watugong | 17 | 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0
R169 | Kasus 45 SD Perempuan Watugong | 45 | 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1
R170 | Kasus 42 SD Perempuan Watugong | 10 | 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
R171 | Kasus 45 SD Perempuan Watugong | 35 | O 1 1 1 1 0 1 1 0 0
R172 | Kontrol 26 SLTA Perempuan Watugong | 4 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1
R173 | Kasus 45 D3 Perempuan Lepolima 2 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1
R174 | Kasus 30 SMP Perempuan Lepolima 9 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1
R175 | Kasus 17 SLTA Perempuan Lepolima 25 |10 1 1 1 1 1 0 0 0 0
R176 | Kasus 45 SD Perempuan Lepolima 4 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0
R177 | Kasus 38 D3 Perempuan Lepolima 3 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1
R178 | Kasus 43 SLTA Perempuan Lepolima 4 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0
R179 | Kasus 42 SMP Perempuan Beru 12 |1 1 1 0 1 0 1 1 0 0
R180 | Kasus 18 SLTA Perempuan Beru 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
R181 | Kasus 32 D3 Laki - laki Beru 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
R182 | Kasus 49 SLTA | Laki - laki Beru 10 |1 1 1 0 1 0 1 0 0 0
Nangameti
R183 | Kasus 37 SLTA Perempuan ng 4 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
R184 | Kontrol 32 D3 Laki - laki Beru 14 | 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0
R185 | Kasus 42 S1 Laki - laki Beru 2 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0
R186 | Kasus 34 S1 Perempuan Beru 4 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
R187 | Kasus 38 SLTA | Laki - laki Beru 2 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0
R188 | Kasus 45 D3 Perempuan Beru 15 | 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R189 | Kasus 37 SLTA | Laki - laki Beru 16 | 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1
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R190 | Kasus 33 SLTA Laki - laki Beru 20 |1 1 1 1 1 1 1

R191 | Kasus 48 SLTA Laki - laki Beru 10 | 1 1 1 1 1 1 1
Nangameti

R192 | Kasus 33 SMP Perempuan ng 15 [ 1 1 1 1 0 1 1
Nangameti

R193 | Kasus 62 SLTA Perempuan ng 37 |0 0 1 1 0 1 1
Nangameti

R194 | Kasus 64 SLTA Perempuan ng 10 [ 1 0 1 1 0 0 0
Nangameti

R195 | Kasus 20 SLTA Perempuan ng 20 | 1 1 1 1 0 0 0
Nangameti

R196 | Kasus 50 SMP Perempuan ng 14 | 0 1 1 1 0 1 1
Nangameti

R197 | Kasus 30 D3 Perempuan ng 30 | O 0 0 0 1 0 0
Nangameti

R198 | Kontrol 54 S1 Perempuan ng 33 |0 0 1 1 0 1 1
Nangameti

R199 | Kontrol 40 S1 Perempuan ng 15 | 1 0 1 1 0 0 0
Nangameti

R200 | Kasus 75 SMP Perempuan ng 36 | 0 0 1 1 0 0 0

R201 | Kontrol 31 D3 Laki - laki Lepolima 2 1 1 1 0 1 0 0

R202 | Kasus 38 SMP Perempuan Lepolima 17 |1 0 0 0 1 0 0 0

R203 | Kasus 46 SD Perempuan Lepolima 46 |1 1 1 1 1 0 0

R204 | Kasus 30 SLTA Perempuan Lepolima 30 | O 0 0 1 0 1 1

R205 | Kasus 36 SMP Perempuan Lepolima 10 |1 1 0 0 0 0 0

R206 | Kasus 40 SLTA Laki - laki Lepolima 5 0 0 1 1 0 1 1

R207 | Kasus 35 S1 Laki - laki Lepolima 6 0 0 1 0 0 0 0

R208 | Kasus 43 SD Perempuan Lepolima 10 | 0 0 1 0 1 1 1

R209 | Kasus 31 SLTA Perempuan Lepolima 3 0 1 1 0 0 0 0

R210 | Kasus 45 S1 Perempuan Lepolima 10 | 0 0 0 0 0 0 0

R211 | Kasus 35 S1 Perempuan KotaBaru | 4 0 0 0 0 0 0
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R212 | Kasus 45 SLTA Laki - laki KotaBaru | 10 | 1 0 1 1 0 1 1 0
R213 | Kasus 49 S1 Perempuan Kota Baru 1 |0 0 0 0 1 0 1 0 0
R214 | Kasus 33 SD Perempuan KotaBaru | 4 1 1 1 1 0 0 0 1 1
R215 | Kasus 31 D3 Laki - laki KotaBaru | 14 | O 0 0 0 1 1 0 0 0
R216 | Kasus 45 SD Perempuan KotaBaru | 5 1 1 1 0 0 0 1 1 1
Nangameti
R217 | Kasus 56 SLTA Perempuan ng 27 | 0 0 1 1 0 0 1 0 0
R218 | Kontrol 22 SMP Perempuan Lepolima 6 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R219 | Kontrol 49 TT SD | Perempuan Lepolima 10 | 1 0 1 1 1 0 0 1 1
R220 | Kontrol 48 SD Perempuan Lepolima 30 | O 0 1 1 1 0 0 0 0
R221 | Kontrol 36 SD Perempuan Lepolima 10 | O 0 0 1 1 1 0 1 1
R222 | Kontrol 28 TT SD | Perempuan Lepolima 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0
R223 | Kontrol 44 SLTA Perempuan Lepolima 21 |10 0 1 1 0 1 0 0 0
R224 | Kontrol 45 S1 Perempuan Lepolima 5 0 0 1 0 1 1 0 0 0
R225 | Kontrol 28 S1 Perempuan Lepolima 7 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R226 | Kontrol 42 SLTA Perempuan Lepolima 10 | 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R227 | Kontrol 58 SD Perempuan Lepolima 22 | 0 0 1 1 1 1 0 0 0
R228 | Kontrol 46 SMP Perempuan Lepolima 13 | 0 0 1 1 0 1 0 1 1
R229 | Kontrol 34 SD Perempuan Lepolima 14 | 0 0 1 1 0 0 0 0 0
R230 | Kontrol 42 SLTA Perempuan Lepolima 20 | O 0 0 1 1 1 0 1 1
R231 | Kontrol 27 D3 Perempuan Lepolima 20 | O 0 0 1 1 1 0 0 0
R232 | Kontrol 41 SLTA Perempuan Lepolima 20 | O 0 0 0 1 1 0 1 1
R233 | Kontrol 36 SMP Laki - laki Waioti 12 |1 0 1 0 0 1 1 1 1
R234 | Kasus 45 SD Laki - laki Waioti 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1
R235 | Kasus 44 SLTA | Laki - laki Waioti 6 0 1 1 0 1 0 0 0 0
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Nangameti
R236 | Kasus 25 S1 Perempuan ng 25 | 0 0 1 0 1 0 0 0
R237 | Kontrol 39 SMP Perempuan Kota Baru 14 | 1 1 1 1 0 1
Nangameti
R238 | Kasus 36 SLTA Perempuan ng 7 0 0 1 1 1 1 0 0
Nangameti
R239 | Kontrol 60 S1 Laki - laki ng 30 |1 1 1 0 1 0 0 0
Kontrol 42 SMP Laki - laki KotaBaru | 8 1 0 1 1 0 1 0 0
R241 | Kasus 40 SMP Laki - laki KotaBaru | 5 1 1 1 0 0 1 0 0
R242 | Kasus 52 SMP Laki - laki KotaBaru | 12 | 1 1 1 1 0 1 0 0
R243 | Kasus 42 D3 Laki - laki KotaBaru | 16 | O 0 0 0 1 0 0 0
R244 | Kasus 46 SMP Perempuan Kota Baru 15 | 0 0 0 0 1 0 0 0
R245 | Kontrol 27 D3 Perempuan KotaBaru | 5 0 0 0 0 1 0 0 0
R246 | Kontrol 52 SLTA Laki - laki KotaBaru | 17 | O 0 1 0 1 0 0 0
R247 | Kontrol 45 SLTA Laki - laki KotaBaru | 10 | 1 1 0 0 0 1 0 0
R248 | Kontrol 44 SMP Laki - laki KotaBaru | 3 0 0 1 0 1 1 0 0
R249 | Kontrol 45 SLTA Perempuan KotaBaru | 20 | 1 1 1 1 0 1 1 1
Nangameti
R250 | Kasus 50 SLTA Perempuan ng 4 0 0 1 1 1 0 0 0
Nangameti
R251 | Kontrol 44 TT SD | Perempuan ng 14 |1 1 1 1 1 1 0 0
Nangameti
R252 | Kontrol 65 SD Perempuan ng 42 |1 0 0 1 0 1 0 0 0
Nangameti
R253 | Kontrol 70 SMP Laki - laki ng 30 | 0 0 1 0 1 0 0 0
Nangameti
R254 | Kontrol 71 SMP Perempuan ng 40 | O 0 1 1 1 0 0 0
R255 | Kontrol 47 SMP Laki - laki Wairotang | 20 | 1 0 0 1 0 1 1 1
R256 | Kasus 42 SD Laki - laki Wairotang | 14 | 1 1 1 1 1 1 1 1
R257 | Kasus 53 SD Laki - laki Wairotang | 10 | 1 1 1 1 1 1 1 1
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R258 | Kasus 46 SD Laki - laki Wairotang | 12 | 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
Nangameti
R259 | Kasus 49 SMP Laki - laki ng 10 | 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
R260 | Kasus 45 SMP Laki - laki Waioti 14 | 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1
R261 | Kontrol 42 SLTA Laki - laki Waioti 2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
R262 | Kontrol 45 S1 Perempuan Waioti 5 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R263 | Kontrol 48 D3 Perempuan Kota Baru 12 |1 0 0 0 1 1 1 0 0 0
R264 | Kontrol 52 D3 Perempuan Beru 5 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0




Lampiran 6. Output Analisis Hasil Penelitian Menggunakan Stata

a. Analisis Bivariat
. cc KejadianDBD PengetahuanResponden
Proportion
Exposed  Unexposed Total exposed
Cases 71 61 132 0.5379
Controls 37 95 132 0.2803
Total 108 156 264 0.4091
Point estimate [95% conf. interval]
Odds ratio 2.98848 1.738665 5.154095
Attr. frac. ex. .6653818 .4248459 .8059795
Attr. frac. pop .3578947
chi2(1) = 18.11 Pr>chi2 = 0.0000
. cc KejadianDBD SikapResponden
Proportion
Exposed  Unexposed Total exposed
Cases 58 74 132 0.4394
Controls 35 97 132 0.2652
Total 93 171 264 0.3523
Point estimate [95% conf. interval]
Odds ratio 2.172201 1.255492 3.77347
Attr. frac. ex. .5396374 .2034996 .7349919
Attr. frac. pop .2371134
chi2(1) = 8.78 Pr>chi2 = 0.0030
. cc KejadianDBD PenggunaanKelambu
Proportion
Exposed  Unexposed Total exposed
Cases 101 31 132 0.7652
Controls 70 62 132 0.5303
Total 171 93 264 0.6477
Point estimate [95% conf. interval]
Odds ratio 2.885714 1.64937 5.07943
Attr. frac. ex. .6534653 .3937078 .8031275
Attr. frac. pop .5

chi2(1) =

15.95 Pr>chi2 = 0.0001

(exact)
(exact)

(exact)
(exact)

(exact)
(exact)



. cc KejadianDBD

Penggunaanbajulenganpanjang

Proportion

Exposed  Unexposed Total exposed

Cases 98 34 132 0.7424

Controls 106 26 132 0.8030

Total 204 60 264 0.7727

Point estimate [95% conf. interval]

0dds ratio .7069922 .378542 1.312833

Prev. frac. ex. .2930078 -.3128327 .621458
Prev. frac. pop .2352941

chi2(1) = 1.38 Pr>chi2 = 0.2400

. cc KejadianDBD

Penggunaanobatantinyamuk

Proportion

Exposed  Unexposed Total exposed

Cases 70 62 132 0.5303

Controls 63 69 132 0.4773

Total 133 131 264 0.5038

Point estimate [95% conf. interval]

Odds ratio 1.236559 .7412194 2.063577

Attr. frac. ex. .1913043 -.3491282 .5154045
Attr. frac. pop .1014493

chi2(1) = 0.74 Pr>chi2 = 0.3889

. cc KejadianDBD KebiasaanMengantungPakianpakai
Proportion
Exposed  Unexposed Total exposed
Cases 44 88 132 0.3333
Controls 13 119 132 0.0985
Total 57 207 264 0.2159
Point estimate [95% conf. interval]
Odds ratio 4.576923 2.244169 9.791976
Attr. frac. ex. .7815126 .5544007 .8978756
Attr. frac. pop .2605042

chi2(1) =

21.50 Pr>chi2 = 0.0000

(exact)
(exact)

(exact)
(exact)

(exact)
(exact)
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. cc KejadianDBD Kebiasaanmenutuptempatpenampair

chi2(1) =

17.22 Pr>chi2 = 0.0000

Proportion

Exposed  Unexposed Total exposed

Cases 51 81 132 0.3864
Controls 27 105 132 0.2045
Total 78 186 264 0.2955
Point estimate [95% conf. interval]

Odds ratio 2.44856 1.367848 4.421029 (exact)
Attr. frac. ex. .5915966 .2689246 .7738083 (exact)
Attr. frac. pop .2285714

chi2(1) =  10.48 Pr>chi2 = 6.0012

. cc KejadianDBD Kebiasaanmengurasbak2penampunair

Proportion
Exposed  Unexposed Total exposed
Cases 72 60 132 0.5455
Controls 39 93 132 0.2955
Total 111 153 264 0.4205

Point estimate [95% conf. interval]

Odds ratio 2.861538 1.672031 4.911148 (exact)
Attr. frac. ex. .6505376 .4019251 .7963816 (exact)
Attr. frac. pop .3548387

chi2(1) =  16.93 Pr>chi2 = 0.0000
. cc KejadianDBD KepadatanHunian
Proportion
Exposed  Unexposed Total exposed
Cases 69 63 132 0.5227
Controls 36 96 132 0.2727
Total 105 159 264 0.3977
Point estimate [95% conf. interval]

Odds ratio 2.920635 1.695657 5.049349 (exact)
Attr. frac. ex. .6576087 .4102579 .8019547 (exact)
Attr. frac. pop .34375
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. cc KejadianDBD LetakRumahRespondendiareape

Proportion

Exposed  Unexposed Total exposed

Cases 79 53 132 0.5985
Controls 79 53 132 0.5985
Total 158 106 264 0.5985
Point estimate [95% conf. interval]

Odds ratio 1 .5933201 1.685446 (exact)
Attr. frac. ex. 0 -.6854309 .4066852 (exact)
Attr. frac. pop 0

chi2(1) = 0.00 Pr>chi2 = 1.0000
. cc KejadianDBD KepadatanJentik
Proportion
Exposed  Unexposed Total exposed
Cases 118 14 132 0.8939
Controls 47 85 132 0.3561
Total 165 99 264 0.6250
Point estimate [95% conf. interval]
0dds ratio 15.24316 7.605764 31.64929 (exact)
Attr. frac. ex. .9343968 .8685208 .9684037 (exact)
Attr. frac. pop .8352941

chi2(1) =

81.47 Pr>chi2 = 0.0000

78
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b. Analisis Multivariat

. logistic KejadianDBD PengetahuanResponden SikapResponden PenggunaanKelambu KebiasaanMengantungPakia

> npakai Kehiasaanmenutuptempaﬁ¥enampair Kebiasaanmengurasbak%Penampunair KeBadatanHunian KepadatanJe
%0ﬁ%§kKejad1anDBD PengetahuanResponden KebiasaanMengantungPakianpakal Kebiasaanmenutuptempatpenampa

> ir KepadatanHunian KepadatanJentik

Logistic regression Number of obs = 264
Iteration @: log likelihood = -182.99086 LR chi2(8) = 128.39
Iteration 1: log likelihood = -121.41017 Prob > chi2 = ©.0000
Itesgtioke Rinoodleg -1ike}dbgod = -121.08608 Pseudo R2 = 0.3508
Iteration 3: log likelihood = -121.08595
Iteration—4:—logtikelihood—=—121-08595

KejadianDBD | Odds ratio Std. err. z  Pz| [95% conf. interval]

LogisticTegression Number—ofobs—=—264

PengetahuanResponden 2.144735 .809978 |R chidd5)0.043 123,81023081  4.496115
SikapResponden 8754716 3183024 ppotPs37hiP 715 9. opefR93028  1.785338

Log likelihood = Pefggupgaaielambu 1.576282  .5519038 peo b3k 9-194 g 3383793602  3.130872
KebiasaanMengantungPakianpakai 2.441694  1.061478 2.05 0.040 1.041474  5.724456

Kebiasaanmenutuptempatpenampair 2.293319  .8382965 2.27 0.023 1.120256 4.694739

evisssamengurssOOQEIIIRT) ool BROROR BB 1T ORI
KepadatanHunian 2.232068  .7509736 2.39 0.017 1.154311 4.316105
KepadatanJeptiki 13,44964  5.130724 6.81 0,000 6.367916 _  28,40693

Pengetahudniespondep d | - -9g85878, 2 o 0913798

KebiasaanMengantungPakianpakai 1.078311 4194325 2.57 .010 'q2562384 1.900384
Keli@saangisnututempatppnampaid ords - 9282998 3566642 2.60 0.009 2292508  1.627349
- KepadatanHunian .792347  .3314604 2.39 0.017 . 1426965 1.441997
KepadatanJentik 2.637084  .3678964 7.17 0.000 1.91602 3.358147

_cons -2.922288  .398389%4 -7.34 0.000 -3.703117  -2.141459

~

[=u

. logistic KejadianDBD PengetahuanResponden KebiasaanMengantungPakianpakai Kebiasaanmenutuptempatpena
> mpair KepadatanHunian KepadatanJentik

Logistic regression Number of obs = 264

LR chi2(5) = 123.81

Prob > chi2 = 0.0000

Log likelihood = -121.08595 Pseudo R2 = 0.3383
KejadianDBD | Odds ratio Std. err. z  Pz| [95% conf. interval]

PengetahuanResponden 2.480965  .8689152 2.59 0.009 1.248826 4.928778

KebiasaanMengantungPakianpakai 2.93971 1.23301 2.57 0.010 1.292061 6.68846
Kebiasaanmenutuptempatpenampair 2.530204  .9024332 2.60 0.009 1.257657 5.090362
KepadatanHunian 2.208574  .7320548 2.39 0.017 1.15338 4.229135

KepadatanJentik 13.9724  5.140395 7.17 0.000 6.793865 28.73591

_cons .0538104  .0214375 -7.34 0.000 0246466 .1174833

Note: _cons estimates baseline odds.
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi pelatihan enumerator
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Dokumentasi Kegiatan wawancara dan pengambilan koordinat
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Dokumentasi Kegiatan Pemantauan Jentik
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Dokumentasi Praktek Penyimpan air pada Wadah/Kontainer yang terbuka




